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ABSTRAK 

 

 

PT X merupakan supplier papan yang berasal dari Austria. Jenis papan 

yang di supply oleh PT X adalah Medium Density Board (MDF) biasa, Medium 

Density Board (MDF) anti lembab, Play wood (Ply), dan  Partikel Wood (Pb). 

Jenis papan tersebut tmerupakan bahan baku berbagai macam furniture. 

Berkembangnya pasar furniture membuat PT X memiliki masalah dalam 

mengendalikan persediaan papan, dimana perusahaan sering kali tidak memenuhi 

permintaan dan juga melebihi penyimpanan digudang yang menyebabkan 

membengkaknya total biaya. Hal ini menunjukkan bahwa metode pengendalian 

persediaan yang diterapkan perusahaan kurang tepat. Oleh karena itu penulis akan 

mengusulkan metode pengendalian persediaan yang sebaiknya diterapkan 

perusahaan. Di samping itu, penulis akan mengusulkan metode dengan beberapa 

skenario yang disesuaikan dengan kondisi perusahaan saat ini. 

Langkah awal yang dilakukan adalah mengolah data permintaan 

memberikan 2 % cacat untuk data permintaan agar sampai kepada konsumen 

utuh. Lalu membagi skenario terhadap supplier yang telah bekerja sama. PT X 

memiliki supplier utama yang harus diprioritaskan yaitu supplier Austria, selain 

itu ada supplier Kalimantan dan juga supplier Surabaya. Usulan skenario yang 

dipertimbangkan penulis ada 6 skenario yaitu; yang pertama, mengasumsikan 

hanya Austria saja, kedua, sesuai dengan kondisi saat ini Austria, Kalimantan, dan 

Surabaya, ketiga Austria dan Surabaya, Keempat Kalimantan, Austria lalu 

Surabaya, kelima,  Surabaya lalu Austria, dan yang keenam Surabaya, 

Kalimantan, dan Austria.  

Dalam usulan skenario tersebut ada 3 metode perhitungan yang akan 

dipergunakan untuk mengendalikan persediaan papanyaitu metode P (t,E), metode 

Q (B,Q) dan metode Optional(t,B,E). Berdasarkan perhitungan dengan masing-

masing metode aktual perusahaan dan usulan akan dipilih skenario usulan terpilih 

dapat dipertimbangkan oleh perusahaan. 

Metode terbaik untuk setiap skenario adalah metode P (t,E) dengan total 

biaya skenario pertama sebesar Rp34.653.939  per bulan, skenario kedua sebesar 

Rp45.931.023 per bulan, skenario ketiga sebesar Rp32.831.427 per bulan, 

skenario keempat Rp25.546.869 per bulan, skenario kelima Rp28.237.561 per 

bulan, dan skenario keenam Rp33.316.401 per bulan. Metode perhitungan 

Skenario keempat memiliki total biaya lebih ekonomis dibandingkan biaya aktual 

perusahaan Rp111.432.443 
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